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ABSTRAK 
Seorang Pendidik perlu terus mengembangkan potensi diri dalam rangka menunjang peningkatan 
kualitas siswa di sekolah. Salah satu kegiatan pengembangan potensi diri adalah dengan mengikuti 
kegiatan pelatihan dan pengembangan video pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 
memberikan pengalaman kepada guru dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan video 
pembelajaran. Adapun peserta pada kegiatan ini adalah seluruh guru yang ada di SMP Muhammadiyah 
1 Kotabumi Lampung Utara. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, tim melakukan Kerjasama, melakukan studi 
pendahuluan, dan menyusun Konsep. Pada tahap pelaksanaan tim melakukan pelatihan dan 
pendampingan kepada guru tentang pembuatan video pembelajaran. Pada tahap evaluasi tim melakukan 
evaluasi terhadap rangkaian kegiatan yang telah dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap 
peserta pelatihan dan pendampingan.  Kegiatan pengabdian ini dilakukan sejak tanggal 03 Agustus 2021 
hingga 28 September 2021. Hasil dari kegiatan ini diperoleh luaran berbentuk video pembelajaran 
sebanyak 3 (tiga) video pembelajaran.  
 
Kata Kunci : Video Pembelajaran, Pelatihan, Pendampingan 
 

ABSTRACT 
 

An educator needs to continue to develop their potential in order to support improving the quality of 
students in schools. One of the self-potential development activities is to participate in training activities 
and the development of learning videos. This activity is carried out with the aim of providing experience 
to teachers in training activities and assisting in making learning videos. The participants in this activity 
were all teachers at SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi, North Lampung. The implementation of this 
activity is carried out in three stages, namely planning, implementation and evaluation. At the planning 
stage, the team conducts cooperation, conducts preliminary studies, and develops concepts. At the 
implementation stage, the team conducted training and mentoring for teachers about making learning 
videos. At the evaluation stage, the team evaluates the series of activities that have been carried out by 
conducting interviews with training participants and mentoring. This service activity was carried out 
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from 03 August 2021 to 28 September 2021. The results of this activity were obtained in the form of 3 
(three) learning videos. 
 
Keywords: Learning videos, Training, Mentoring 
 

PENDAHULUAN 

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi islam di Indonesia telah menunjukkan 

eksistensinya di sektor pendidikan dan kesehatan hingga saat ini. Bidang pendidikan 

Muhammadiyah memiliki keunggulan seperti konsep pendidikan dan kurikulum yang 

berkesinambungan sehingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat (Rusydi, 2016). 

Menurut data dari Update PSDM per Desember 2020, saat ini ada sekitar 28.163 sekolah amal 

usaha Muhammadiyah dari tingkat Kanak-kanak hingga perguruan tinggi (Wahyudi, 2021). 

Selain memperoleh ilmu pelajaran umum dan agama, sekolah-sekolah Muhammadiyah juga 

merupakan tempat untuk melahirkan kader Muhammadiyah untuk masa depan (Purba & 

Ponirin, 2013). Konsentrasi Muhammadiyah terhadap pendidikan sudah tidak diragukan lagi 

sehingga diharapkan eksistensi sekolah-sekolah Muhammadiyah dapat terus bertahan. Harapan 

tersebut nampaknya akan mengalami hambatan terutama untuk SMP Muhammadiyah 1 

Kotabumi.  

SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi merupakan sekolah Muhammadiyah yang berada di Jl 

Taman Siswa No 160, Kotabumi Tengah, Kec. Kotabumi, Kab. Lampung Utara Prov. Lampung. 

Berdasarkan data statistik diketahui bahwa banyaknya kepala keluarga di kec. Kotabumi yaitu 

16.689. okasi SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi cukup strategis dekat dengan pertigaan yang 

ramai dilewati kendaraan. Lokasinya dekat dengan stasiun kereta Api, terminal Angkutan umum 

dan pasar. Dari sisi letak lokasi, SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi sangatlah baik dan 

berpotensi untuk maju, namun saat ini SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi merupakan salah satu 

dari beberapa sekolah Muhammadiyah yang sangat memerlukan perhatian khusus. Hal itu 

dikarenakan banyaknya siswa SMP Muhammadiyah 1 yang terus menurun bahkan untuk kelas 

VII saat ini hanya terdapat 5 siswa. Banyaknya siswa yang sedikit tersebut merupakan salah 

satu bukti perlunya penanganan khusus untuk mempertahankan eksistensi SMP 

Muhammadiyah 1 Kotabumi guna menunjang harapan Muhammadiyah yang berkonsentrasi 

dibidang pendidikan dan kesehatan. Dari sisi bangunan, SMP Muhammadiyah Kotabumi 

mampu menampung siswa sebanyak lebih dari 120 siswa namun karena terdapat keterbatasan 
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dalam peningkatan animo masyarakat untuk menimba ilmu di sana. Gambar 1 berikut 

merupakan tampilan Gedung SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi. 

 

Gambar 1. SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi 

 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah pada tanggal 04 Agustus 2021 

diperoleh informasi bahwa kurangnya animo masyarakat terhadap SMP Muhammadiyah 1 

Kotabumi dikarenakan beberapa masalah yang muncul di SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi 

yaitu: (1) seluruh siswa di SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi hanya 17 siswa, (2) sekolah 

kesulitan dalam memberikan Insentif yang layak dikarenakan banyaknya guru dan karyawan di 

SMP Muhammadiyah Kotabumi terdiri dari 12 orang, (3) minimnya pemasukan keuangan 

karena banyaknya siswa yang sangat sedikit, (4) kurangnya minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya ke SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi, (5) dampak dari covid 19, guru 

banyak mengalami kesulitan dalam mendidik siswa sehingga terlihat seolah olah siswa yang 

sekolah disana ditelantarkan, (6) beberapa guru telah berusaha membuat bahan ajar yang cocok 

untuk mengatasi permasalah dimasa saat ini namun terdapat kesulitan untuk membuatnya 

menarik karena guru belajar tanpa adanya pelatihan atau dampingan yang intens, (7) minimnya 

pengetahuan tentang promosi sekolah yang baik dan (8) belum optimalnya pengelolaan website 

SMP Muhammadiyah 1 sebagai wahana untuk promosi sekolah yang menarik. Berdasarkan 

hasil wawancara tersebut terdapat 3 poin utama yang menjadi perhatian kami yaitu: kurangnya 

skill dalam pembuatan bahan ajar, pengelolaan website dan pengetahuan tentang strategi 

pemasaran yang kurang. Pada pengabdian ini akan difokuskan pada poin pertama yaitu 

kurangnya skill dalam pembuatan bahan ajar. Di masa covid beberapa tahun lalu, guru-guru 
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menghadapi tantangan tersendiri dalam pembelajaran (Irfan et al., 2020). Beberapa tantangan 

yang harus dihadapi adalah: 1) adanya tuntutan kepada guru untuk kreatif menggunakan 

teknologi yang dikemas menarik dalam pembelajaran jarak jauh, 2) sebagian besar guru telah 

berusaha dengan keras membuat bahan ajar yang baik  namun memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang kurang pada penggunaan teknologi, 3) belum pernah ada pendidikan dan 

pelatihan tentang pemanfaatan teknologi untuk media pembelajaran di SMP Muhammadiyah 1 

Kotabumi. Masalah yang muncul di SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi tersebut senada dengan 

pendapat Atsani (2020) yang menyatakan bahwa sejak dimasa pandemi, guru dituntut kreatif 

dan aktif dalam penyampaian materi melalui media pembelajaran luring dan daring. Dari hasil 

wawancara kepada sekolah, tampak bahwa kepala sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi 

berharap ada lembaga yang dapat membantu untuk memberikan pelatihan dan pendampingan 

bagi guru dalam pembuatan bahan ajar yang menarik dan cocok untuk digunakan baik pada 

pembelajaran daring maupun luring(Badri et al., 2019). 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Majid, 2015). Serupa dengan Majid, Hamid 

(2013) mendefinisikan bahwa bahan ajar sebagai seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Selain itu, Prastowo (2015) menyebutkan bahan ajar 

sebagai bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagaimana Prastowo, Sumantri (2015) meyoroti bahan 

ajar sebagai materi yang akan diberikan kepada siswa, beliau menyebutkan bahwa bahan ajar 

merupakan segala sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai para siswa, baik berupa 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap melalui kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan 

yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak dan digunakan untuk membantu 

pendidik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru harus dapat membuat 

bahan ajar yang baik dan spesifik. Hal itu sesuai dengan Sadjati (2012) yang menyatakan bahwa 

bahan ajar haruslah bersifat unik dan spesifik sehingga dapat menumbuhkan minat siswa dalam 

mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut. Salah satu bahan ajar yang dapat 

menumbuhkan minat siswa adalah video pembelajaran (Baharuddin, 2014; Yudianto, 2017). 
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Video pembelajaran adalah media yang menampilkan audio dan visual yang berisikan 

pesan-pesan pembelajaran yang meliputi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan 

agar dapat membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Marhani et al., 2019). 

video pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi dan memperjelas maknadari suatu pesan atau 

informasi sehingga materi pelajaran dapat dipahami oleh siswa (Yudianto, 2017). Berdasarkan 

paparan tersebut, terlihat bahwa salah satu bahan ajar yang baik digunakan untuk membantu 

siswa dalam memahami materi yaitu video pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

berfokus pada pendampingan peningkatan kualitas guru dalam pemanfaatan media digital untuk 

mempertahankan eksistensi SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi.  Adapun tujuan dari pengabdian 

ini adalah untuk memberikan wawasan kepada para guru tentang pembuatan video 

pembelajaran. 

METODE PELAKSANAAN 

Permasalahan yang muncul pada mitra perlu dilakukan solusi terbaik. Suatu metode 

pelaksanaan pengabdian dirancang secara khusus untuk memecahkan masalah tersebut. Metode 

pelaksanaan pengabdian yang ditawarkan yaitu pengusul bersama mitra (SMP Muhammadiyah 

1 Kotabumi) berdiskusi dan merencanakan melakukan kegiatan pelatihan pembuatan bahan ajar 

yang dilakukan secara tatap muka dengan menerapkan protokol kesehatan yang sangat ketat. 

Sasaran pada kegiatan ini adalah seluruh guru SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi. Pada kegiatan 

ini, pengusul melibatkan guru berprestasi dibidang pembuatan video pembelajaran untuk 

membantu memberikan wawasan kepada para guru dalam pembuatan video pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 4 jam dalam waktu 1 hari dibulan September tahun 

2021. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan guru dalam pembuatan 

video pembelajaran yang menarik dan efektif digunakan pada pembelajaran daring maupun 

luring. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini akan dilaksanakan dalam tiga tahapan, 

yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.  

 

HASIL KEGIATAN 

Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini, tim pengusul melakukan beberapa kegiatan yaitu: 
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a) Melakukan kerjasama: Tim pengusul melakukan kerjasama dengan mitra dituangkan 

dalam MoU. Kerjasama dengan mitra telah dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus 

2021 dengan kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Kotabumi. 

b) Melakukan studi pendahuluan: Tim melakukan wawancara kepada kepala sekolah 

terkait masalah yang dihadapi, solusi yang diharapkan kepala sekolah kemudian tim 

menawarkan beberapa solusi untuk menyelesaikan beberapa masalah yang dapat 

dijangkau oleh program pengabdian kepada masyarakat ini. Wawancara kepada 

kepala sekolah telah dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2021 

c) Menyusun Konsep dalam proposal PPM: berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, tim pengusul menyusun rencana kegiatan ke dalam proposal 

kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan ini telah dilakukan pada tanggal 

26 Juli sampai 01 Agustus 2021 

d) Memaparkan proposal yang disusun kepada Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 

1 Kotabumi. Kegiatan ini telah dilakukan pada tanggal 01 September 2021. 

e) Melakukan koordinasi terkait teknis pelaksanaan kegiatan: Kegiatan ini dilakukan 

pada tanggal 07 September 2021. Koordinasi teknis kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pembuatan bahan ajar berbentuk video yang akan dilakukan terkait 

dengan: penetapan tempat dan fasiitas yang dibutuhkan, penetapan jumah perserta 

serta penetapan administrasi yang dibutuhkan. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap peaksanaan yaitu tahap meaksanakan kegiatan inti kegiatan inti dalam 

pengabdian ini sebagaimana yang disampaikan pada pendekatan metode pelaksanaan yaitu: 

a) Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar berbentuk video; 

Kegiatan ini telah laksanakan pada tanggal 14 September 2021 mulai pukul 

08.00—12.00. Adapun rincian pelaksanaan kegiatannya adalah sebagaimana 

tertera dalam table 1 berikut. 

 
 
 
 

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar 



Jurnal Pemantik, Volume 2, No. 1, Januari-Juni 2023, hal. 13-23 
 

19 
 

No. Waktu Materi Fasilitator 

1 
Pukul 08.00—09.00 WIB Pentingnya video 

pembelajaran pada era 
society 5.0 

Dosen (Dr Purna Bayu 
Nugroho, M.Pd) 

2 

Pukul 09.00—10.00 WIB Dasar-dasar pembuatan 
video pembelajaran 

Guru SD Soekarno Hatta 
(Dian Purnama Sari, S.Pd. 
dan Dhani Ayu Dwi 
Cahyani, S.Pd.) 

3 

Pukul 10.00—12.00 WIB Mendesain video 
pembelajaran menarik 
dan efektif untuk 
digunakan 

Guru SD Soekarno Hatta 
(Dian Purnama Sari, S.Pd. 
dan Dhani Ayu Dwi 
Cahyani, S.Pd.) 

 
Pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan dihadiri oleh 12 guru yang sangat 

antusias untuk mengikuti kegiatan ini. Walaupun beberapa guru beberapa kali harus 

ijin karena ada jam mengajar, namun guru tersebut Kembali lagi untuk belajar 

pembuatan video pembelajaran. Beberapa guru sampai berwacana untuk membeli 

HP baru yang support terhadap aplikasi Kinemaster karena terdapat beberapa guru 

yang memiliki HP namun tidak mendukung untuk dioperasikan aplikasi 

Kinemaster. 

 

 
 

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran 
 

b) Pendampingan Pembuatan Bahan Ajar Berbentuk Video  
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Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 14 September 2021 hingga tanggal 28 

September 2021. Pelaksanaan pembimbingan dilakukan secara tatap muka dan 

onlie (melalui aplikasi WhatsApp). Pelaksanaan pendampingan alhamdulillah 

direspon sangat baik oleh beberapa guru terutama guru muda yang memiliki 

keinginan kuat untuk membuat video pembelajaran. Hasil dari pendampingan 

tersebut yaitu terdapat guru matematika di SMP 01 Muhammadiyah Kotabumi yang 

dapat membuat video pembelajaran. 

Berikut adalah dokumentasi kegiatan pendampingan pembuatan video 

pembelajaran. 

 
Gambar 3. Pendampingan Rekaman 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Pendampingan Edit Video dengan Kinemaster 
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Tahap Evaluasi 

Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dan hasil wawancara terbatas kepada 

peserta pelatihan, terdapat beberapa masukkan terkait kegiatan pelatihan ini yaitu: 

1) Sebaiknya tim pengabdian kepada masyarakat terlebih dahulu mendiskusikan 

kepada kepala sekolah terkait peliburan siswa. Hal itu dilakukan agar semua guru 

memiliki kesempatan mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir. 

2) Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan di SMP 01 Muhammadiyah, melainkan di 

beberapa sekolah Muhammadiyah yang lokasinya masih menjadi satu dengan SMP 

01 Muhammadiyah seperti SMK Muhammadiyah dan SD Muhammadiyah. 

3) Beberapa guru yang sudah senior diberitahu terlebih dahulu untuk membawa HP 

yang support untuk mengoperasikan aplikasi kinemaster 

 

PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan evaluasi yang dilakukan terhadap peserta kegiatan 

diperoleh keterangan bahwa guru-guru memiliki antusias yang sangat luar biasa untuk membuat 

video pembelajaran walaupun terdapat beberapa kendala sebagaimana telah disampaikan pada 

tahap evaluasi pada pelaksanaan kegiatan. Dari kegiatan yang telah dilakukan diperoleh hasil 

berupa 3 video pembelajaran yang telah dibuat oleh guru.  

 

Gambar 4. Contoh video produk hasil kegiatan 

Berdasarkan hasil tersebut tampak bahwa pelatihan dan pendampingan sangat penting 

dilakukan kepada para guru yang membutuhkan. Tidak ada kata tidak dapat melakukan jika 

seorang guru memiliki usaha dan mengikuti kegiatan pelatihan serta pendampingan(Fajarwati 

et al., 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Katili et al., (2019) yang menyatakan bahwa 
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kegiatan pelatihan dan pendampingan sangat penting dan bermanfaat bagi peserta kegiatan 

dalam menghasilkan produk. 

KESIMPULAN 

Pada kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat efektif dalam: 1) 

memberikan pemahaman kepada guru tentang pendingnya media pembelajaran yang menarik, 

2) memberikan pengetahuan tentang pembuatan video pembelajaran, 3) memberikan 

pengalaman kepada guru dalam membuat video pembelajaran.  

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada setiap kegiatan maka direkomendasikan 

hal-hal sebagai berikut: 1) kegiatan ini dapat dilakukan pada sekolah sekolah yang masuk 

kategori tertinggal yang jauh dari kegiatan semacam ini, 2) Beberapa guru yang sudah senior 

diberitahu terlebih dahulu untuk membawa HP yang support untuk mengoperasikan aplikasi 

kinemaster, 3) kegiatan seperti ini juga dapat dilakukan dengan beberapa aplikasi selain 

kinemaster. 
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